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This research aims to know the existence of influence applying STM to class VIII 
SMP Trisula Salam Magelang student learning outcomes in the subject chemistry 
material. This population research is all class VIII, SMP Trisula Salam. Sampling 
technique used is population research. Research conducted by giving treatment in 
the form of applying of method study STM approach continued with post-test. 
Pursuant to result of research, obtained by mean assess post-test experiment class 
100 and control class 80. Value of post-test experiment class and control class have 
the normal distribution and have same variants, while difference test two means of  
t_count =2,725 with p=0,009. The result learning outcomes of experiment class is 
better than control class. Pursuant to result of research can be concluded that there 
is an influence of the method with STM approach to student learning outcomes of 
class VIII SMP Trisula Salam Magelang at the subject chemistry material. 
 






      Perkembangan pada abad 21 
menuntun masyarakat agar memiliki 
keahlian atau keterampilan di bidang 
tertentu. Menurut 21𝑠𝑡 Century Partnership 
Learning Framework (BNSP, 2013), terdapat 
enam kompetensi atau keahlian yang harus 
dimiliki oleh masyarakat abad 21. Keenam 
kompetensi tersebut yaitu kemampuan 
berpikir kritis dan pemecahan masalah, 
kemampuan berkomunikasi dan bekerja 
sama, kemampuan mencipta dan 
membaharui, literasi teknologi infomasi dan 
komunikasi, kemampuan belajar kontekstual 
siswa serta kemampuan informasi dan 
literasi media. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengembangkan keenam 
kompetensi tersebut yaitu melalui kegiatan 
pendidikan. 
      Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
merupakan pengetahuan manusia tentang 
alam yang diperoleh dengan cara terkontrol 
dan sistematik serta dapat diuji dan 
dibuktikan kebenarannya. Dalam 
pembelajaran IPA seyogyanya diciptakan 
kondisi agar siswa selalu aktif untuk ingin 
tahu terhadap permasalahan alam sekitar 
sehingga siswa dapat menggali potensi-
potensi yang ada dalam dirinya untuk 
dikembangkan dan nantinya dengan potensi 
yang dimiliki siswa mampu mengatasi setiap 
tantangan dalam kehidupan dan 
perkembangan teknologi yang sangat pesat. 
      Penggunaan pembelajaran 
konvensional sekarang ini sudah tidak cocok 
lagi karena di dalam metode ini guru hanya 
mentransfer ilmu kepada anak didik. Sejak 
dulu metode ini telah dipergunakan sebagai 
alat komunikasi lisan antara guru dan siswa 
dalam interaksi edukatif (Muhamad 
Afriawan, 2012: 51). Sujatmika (2016) 
menambahkan bahwa semakin aktif peserta 
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didik dalam mengikuti pelajaran berarti 
semakin banyak indera yang digunakan 
untuk menyerap pelajaran yang sedang 
dipelajarinya, sehingga cenderung prestasi 
belajarnya semakin baik. 
      Berdasarkan hasil observasi 
diperoleh bahwa nilai rata-rata Ujian Tengah 
Semester (UTS) semester gasal tahun 
pelajaran 2016/2017 pada mata pelajaran 
IPA siswa SMP Trisula Salam Magelang 
masih jauh dari nilai KKM. Faktanya sangat 
memprihatinkan sekali karena pembelajaran 
yang seharusnya menyenangkan menjadi 
sangat membosankan disebabkan guru masih 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
Guru lebih banyak menjelaskan materi 
sebagai sumber pengetahuan dan belum 
dapat mendorong siswa untuk menjadi aktif, 
inovatif dan kreatif. Hal ini ditandai dengan 
adanya siswa yang tidak fokus mengikuti 
pelajaran di dalam kelas dan hanya bermain 
sendiri dengan temannya. Astuti dan Aris 
(2017) menambahkan bahwa “schools are 
still poor in learning activity, so, the skills of 
understanding, processing, and cooperating 
still cannot develop well. Students are still 
have difficulty in understanding concept of 
the learning materials and still unable to 
master the life skills to socialize with 
society”.  
 Guru memiliki peranan yang sangat 
penting dalam usaha peningkatan kualitas 
belajar IPA sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai secara maksimal. Upaya untuk 
mengimplementasikannya guru dapat 
menggunakan pendekatan pembelajaran 
yang dapat digunakan untuk memberikan 
pengalaman secara langsung kepada siswa 
agar mendapatkan pembelajaran yang lebih 
menyenangkan dan bermakna melalui 
penggunaan pendekatan Sains Teknologi 
Masyarakat. 
      Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Muhamad Afriawan (2012) di 
SMA N 1 Bawang disimpulkan bahwa 
pembelajaran menggunakan pendekatan 
SAVI bervisi SETS memiliki pengaruh 
positif terhadap pencapaian kompetensi 
kimia terkait reaksi redoks dengan nilai rata-
rata siswa kelas eksperimen lebih baik dari 
kelas kontrol yaitu sebesar 79 pada kelas 
eksperimen dan 73 pada kelas kontrol. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Siska 
Fitriani di SMP N 2 Balapulang 
menunjukkan hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen yang menggunakan model 
connected bervisi SETS sebesar 82% dan 
kelas kontrol yang tanpa SETS sebesar 78% 
(Fitriani,2012), sedangkan Pratidina (2012) 
di SMP N 7 Magelang menyimpulkan bahwa 
penggunaan modul cahaya berbasis 
Salingtemas efektif terhadap Keterampilan 
Proses Sains siswa dengan hasil 
t_hitung=7,013 lebih besar dari t_tabel=1,67. 
Dari ketiga hasil penelitian tersebut 
mendorong peneliti untuk menggunakan 
pendekatan STM sebagai variabel dalam 
penelitian.  
      Menurut Yager (1996:40), 
pendekatan STM atau Salingtemas 
merupakan pendekatan yang menekankan 
pada belajar konsep sains pada konteks 
pengalaman kehidupan nyata dan aplikasinya 
pada permasalahan kehidupan nyata/ isu-isu. 
Guru perlu mempersiapkan permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan.  Terdapat enam 
ranah dalam pendekatan STM diantaranya 
adalah penguasaan konsep, proses 
memperoleh konsep, kreativitas, sikap dan 
penerapan (aplikasi), konsep dalam 
kehidupan sehari-hari serta cenderung untuk 
ikut melaksanakan tindakan nyata apabila 
terjadi sesuatu dalam lingkungannya yang 
memerlukan peran sertanya (Poedjiadi, 
2010: 131-132). 
      Pendekatan STM mengajak siswa 
untuk belajar mencari isu tentang 
penggunaan bahan kimia dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan melihat lingkungan alam 
sekitar, siswa mulai menyadari dan menilai 
dampak positif dan dampak negatif dari 
penggunaan bahan kimia dalam kehidupan. 
Kemudian siswa akan memberi tanggapan 
terhadap peristiwa alam yang sedang terjadi 
di sekelilingnya dan menyadari penggunaan 
bahan kimia secara terus menerus akan 
merusak lingkungan dan mengganggu 
kesehatan. Dengan belajar menginvestigasi 
masalah di masyarakat siswa lebih mudah 
memahami materi dan mampu menyadari 
dampak penggunaan bahan kimia dalam 
kehidupan. 
      Secara umum langkah-langkah 
yang dilakukan dalam pendekatan STM yaitu 
sebagai berikut (Zuldafrial, 2012: 151): (1) 
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Fase invitasi, guru mengaitkan peristiwa 
dalam kehidupan dengan materi yang akan 
dibahas; (2) Fase eksplorasi, guru dan siswa 
mengidentifikasi daerah kritis penyelidikan 
isu-isu yang berkaitan dengan masalah yang 
disajikan; (3) Fase mengusulkan penjelasan 
dan solusi, siswa mengatur dan mensintesis 
informasi yang telah mereka kembangkan 
sebelumnya dalam penyelidikan. Guru 
melakukan penekanan konsep-konsep kunci 
penting jika terjadi miskonsepsi, dan (4) Fase 
mengambil tindakan, siswa menerapkan 
temuan-temuan mereka dalam beberapa 
bentuk aksi sosial. 
      Tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui adanya kecenderungan 
hasil belajar siswa dengan pendekatan 
pembelajaran STM dibandingkan dengan 
pendekatan ekspositori, dan untuk 
mengetahui adanya perbedaan dalam 
penerapan pembelajaran pendekatan STM 
terhadap hasil belajar siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Jenis penelitian ini termasuk Quasi 
Eksperimen atau eksperimen semu dengan 
menggunakan rancangan Pre Test-Post Test 
Design (Arikunto, 2010). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
SMP Trisula Salam Magelang tahun 
pelajaran 2016/2017. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII A 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B 
sebagai kelas kontrol yang diambil dari 
seluruh populasi yang ada, jadi bersifat studi 
populasi. Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah pendekatan pembelajaran, sedangkan 
variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa 
pada pokok bahasan bahan kimia dalam 
kehidupan. 
Data-data penelitian diambil dengan 
teknik  dokumentasi dan teknik tes. Teknik 
dokumentasi untuk memperoleh nilai 
kemampuan awal siswa berupa nilai UTS 
semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017, 
sedangkan teknik tes untuk mendapatkan 
data hasil belajar siswa. Untuk mengetahui 
kecenderungan hasil belajar IPA, digunakan 
analisis deskriptif yaitu dengan mencari nilai 
terendah, nilai tertinggi, rata-rata, dan 
simpangan baku dari setiap variabel 
kemudian dibandingkan dengan kriteria 
kurva normal ideal. (Sudijono, 2012). 
Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji 
normalitas sebaran data dengan uji Chi 
Kuadrat dan uji homogenitas varian 
menggunakan uji Fisher. Untuk menguji 
hipotesis secara benar digunakan uji t. 
Untuk mendapatkan instrumen 
penelitian yang valid dan reliabel, terlebih 
dahulu dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas. Dari 30 butir soal yang diujikan, 
terdapat 27 butir valid dan yang tidak valid 3 
butir.  
Sebelum data dianalisis, data dari hasil 
pretest kelompok eksperimen dan kontrol 
dilakukan uji prasyarat analisis. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 
yang terkumpul memenuhi syarat untuk 
dianalisis atau tidak. Uji prasyarat analisis 
untuk uji normalitas sebaran digunakan chi 
kuadrat (χ2). Hasil perhitungan uji 
normalitas sebaran dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Sebaran. 
Kelompok  db χ2hitung P Sebaran 
STM 8 12,231 0,141 Normal 
Ekspositori 4 4,541 0,338 Normal 
 
Analisis homogenitas varian 
menggunakan uji F untuk mengetahui 
apakah kelompok eksperimen dan kontrol 
memiliki varian yang sama atau tidak. Hasil 
perhitungan uji F dapat dilihat pada tabel 2 di 
bawah. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Varian 
Kelompok N Varian Fh P Ket 
STM 20 24,674 
1,367 0,251 Homogen 
Ekspositori 20 33,734 
 
Sebelum perlakuan diberikan pada 
kedua kelompok, dilakukan uji kemampuan 
awal menggunakan uji t.   
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kan Ekspositori 20 17,550 5,808 
 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Khomsyatun (2012), peneliti menganalisis 
data penelitian dengan dua tahap, yaitu 
analisis data tahap awal dan analisis data 
tahap akhir. Analisis data tahap awal 
dilakukan sebelum perlakuan terhadap 
subjek penelitian. Analisis ini bertujuan 
untuk mengetahui adanya kesamaan kondisi 
awal populasi. Data yang digunakan adalah 
nilai UTS kelas VIII SMP Trisula Salam 
Magelang. Analisis data tahap awal terdiri 
dari dua analisis yaitu, uji normalitas dan 
perbedaan rata-rata untuk data hasil ulangan 
semester serta nilai pretest. 
Untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dari tiap-tiap variabel terdistribusi 
normal atau tidak digunakan uji normalitas 
sebaran dengan menggunakan chi kuadrat 
yang diperoleh 𝑥2_hitung= 12,231 dengan 
p=0,141. Karena p>0,05 maka data kedua 
kelompok berdistribusi normal. Setelah itu 
dilakukan uji homogenitas varian dengan uji 
F. Hasil dari uji homogenitas varian 
menyatakan p=0,251, karena p>0,05 dapat 
disimpulkan bahwa sampel berasal dari 
varian yang homogen. Hasil perhitungan dari 
uji kemampuan awal diperoleh p=0,511, 
karena p>0,05 berarti tidak ada perbedaan 
dari  kedua kelompok tersebut. Berdasarkan 
hasil perhitungan diperoleh kesimpulan 
bahwa antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol memiliki kemampuan awal yang 
sama.  
Setelah sampel diberikan perlakuan 
maka dilakukan posttest. Dari hasil posttest 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan uji t-test. Berdasarkan hasil uji t 
posttest diperoleh t_hitung= 2,725 dengan 
p=0,009. Karena p<0,01 maka hipotesis yang 
diajukan diterima. Untuk mengetahui 
pembelajaran mana yang lebih baik, dengan 
cara membandingkan skor rata-rata hasil 
belajar IPA dari masing-masing kelompok 
setelah diberi perlakuan. Rerata skor hasil 
belajar kelas eksperimen yang menggunakan 
pendekatan STM 21,80 dan skor rata-rata 
hasil belajar kelas kontrol 17,55. Dari rerata 
skor hasil belajar menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan STM lebih tinggi daripada 
pembelajaran tanpa STM. Hal ini sebanding 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Fitriani (2012) yang menyatakan bahwa 
kelas eksperimen yang menggunakan 
pendekatan STM memperoleh rata-rata nilai 
hasil belajar sebesar 82 sedangkan nilai rata-
rata kelas kontrol 78. Penerapan pendekatan 
STM dalam pembelajaran di kelas 
eksperimen dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa karena dalam penelitian 
eksperimen Khomsyatun (2012) 
menunjukkan bahwa pendekatan STM dapat 
meningkatkan hasil belajar kognitif, afektif 
dan psikomotorik yang signifikan dari siswa. 
perbedaan hasil belajar untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol ini juga dapat 
disebabkan oleh keaktifan dan motivasi yang 
tinggi dari kelas eksperimen dalam 
mengikuti proses belajar mengajar 
menggunakan pendekatan yang diajarkan. 
Data penelitian dari Ifadloh (2012) 
memperoleh t_hitung= 4,23 dan t_kritis pada 
taraf signifikan sebesar 5% dan dk=82 adalah 
1,99. Data tersebut menunjukkan  t_hitung > 
t_kritis yang berarti pengaruh metode diskusi 
dengan pendekatan SETS dan media 
question card mempunyai pengaruh yang 
kuat terhadap hasil belajar siswa pada pokok 
materi hidrokarbon. 
Skor rata-rata untuk kelas yang diajar 
dengan pendekatan Sains Teknologi 
Masyarakat adalah 21,800 yang pada kurva 
normal ideal berada pada interval 18,00 ≤   ≤ 
27,00 dengan kategori sangat tinggi. Hal ini 
disebabkan karena siswa yang diajar 
menggunakan pendekatan STM 
mendapatkan suasana belajar yang 
menyenangkan dan bermakna. Dengan 
mengaitkan isu-isu dalam kehidupan sehari-
hari yang sesuai dengan materi pelajaran 
memudahkan siswa dalam memahami dan 
mengingat dalam waktu yang lama karena 
pada proses pembelajaran siswa memperoleh 
pengalaman langsung dari peristiwa 
pembelajaran melalui pengamatan atau 
percobaan. 
Pelaksanaan pendekatan STM dimulai 
dengan guru mempersiapkan, menyajikan 
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permasalahan yang dikaitkan dalam 
kehidupan sehari-hari sesuai dengan materi 
yang akan diajarkan.  Peran guru sebagai 
fasilitator yang mengarahkan siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Siswa 
dikelompokkan untuk mengidentifikasi 
masalah dan menyelesaikan masalah. 
Pendekatan STM diterapkan dari materi yang 
dipelajari melalui percobaan dan diskusi 
kelompok yang sudah dirancang oleh guru 
dan siswa terlibat secara langsung dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga dapat 
melatih keterampilan dasar dalam 
mengamati, mengklasifikasi, 
mengkomunikasikan, mengukur, 
memprediksi dan menyimpulkan. 
Pendekatan STM juga meningkatkan 
aktivitas serta motivasi belajar siswa, baik 
secara kognitif, afektif maupun 
psikomotorik, sehingga dapat  melatih 
keberanian siswa untuk tampil presentasi, 
melatih kedisiplinan siswa menghargai 
waktu, melatih kemampuan bertanya, dan 
menghargai pendapat orang lain serta 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi yang dipelajari. Karena pengetahuan 
yang didapatkan siswa tidak hanya terpusat 
pada guru, sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar IPA. 
Pada kelas kontrol, kesiapan siswa 
untuk melakukan pembelajaran masih 
kurang. Selama kegiatan pembelajaran masih 
banyak siswa yang tidak memahami materi. 
Banyak siswa yang sibuk dengan 
kegiatannya sendiri ketika pembelajaran 
berlangsung. Pada kelas eksperimen, 
kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 
persiapan yang baik. Siswa telah memahami 
materi sebelum melakukan pembelajaran. 
Kerjasama yang dilakukan siswa 
memudahkan siswa dalam melakukan 
diskusi. Siswa saling membantu satu sama 
lain dalam kelompok. Pembelajaran yang 
menerapkan pendekatan STM membuat 
siswa terbiasa bekerjasama dalam kelompok. 
Pada kelas eksperimen, siswa saling 
membantu satu sama lain dalam kelompok 
sehingga kegiatan pembelajaran selesai tepat 
waktu. 
Pembelajaran yang menerapkan 
pendekatan STM membuat siswa lebih 
mudah memahami materi bahan kimia dalam 
kehidupan karena terbiasa untuk 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh 
guru. Siswa melakukan diskusi tentang 
penerapan bahan kimia dalam kehidupan 
sehari-hari dengan baik, siswa dapat 
menjelaskan hasil pengamatan dengan tepat, 
pertanyaan-pertanyaan pada analisis data 
dapat dikerjakan siswa dengan mudah dan 
siswa dapat menyimpulkan hasil dengan 
tepat. Hal ini berpengaruh pada hasil 
pengamatan dan laporan diskusi. Siswa dapat 
menyimpulkan hasil pengamatan dengan 
benar. Sedangkan siswa kelas kontrol 
mengalami kesulitan ketika menjelaskan 
materi karena siswa belum terbiasa 
menghadapi permasalahan tentang materi 
bahan kimia dalam kehidupan. 
Berdasarkan pengamatan selama 
melaksanakan penelitian, terdapat beberapa 
kelebihan pada pembelajaran yang 
menerapkan pendekatan STM. Hal ini juga 
dikemukakan dalam penelitian Ifadloh 
(2012) yaitu pembelajaran yang menerapkan 
metode diskusi dengan pendekatan STM 
dapat menciptakan kelas yang produktif dan 
menyenangkan, sehingga meningkatkan 
kreativitas dan kerjasama antar siswa. Siswa 
mampu menghubungkan konsep-konsep 
sains dengan permasalahan-permasalahan 
yang terjadi di masyarakat, lingkungan 
sehari-hari. Pembelajaran yang dilakukan di 
sekolah memberi manfaat bagi masyarakat 
dengan tetap memperhatikan dampak 
terhadap lingkungan, serta dapat 




Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa secara deskriptif 
kecenderungan hasil belajar IPA siswa kelas 
VIII SMP Trisula Salam Magelang tahun 
pelajaran 2016/2017 yang pembelajarannya 
menggunakan pendekatan STM berada pada 
kategori sangat tinggi dengan rerata 21,400, 
sedangkan hasil belajar kelas kontrol berada 
pada kategori tinggi dengan rerata 17,550. 
Hasil analisis data secara komparatif 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 
sangat signifikan antara pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan STM dengan hasil 
uji t_hitung= 2,725 dengan p=0,009. Rerata 
hasil belajar IPA yang pembelajarannya 
menggunakan pendekatan STM lebih tinggi. 
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Saran yang dapat diberikan terkait 
dengan penelitian ini adalah penyampaian 
materi IPA sebaiknya menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang inovatif serta 
bersifat menyenangkan sehingga suasana 
belajar di kelas dapat lebih bermakna. Salah 
satunya dengan pendekatan STM yang dapat 
membantu siswa dalam menemukan isu-isu 
masalah, meningkatkan kemampuan 
bertanya siswa, pengetahuan yang diperoleh 
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